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PENGENALAN SEGMENTASI PASAR DEMI MENINGKATKAN WAWASAN
PETANI KARET DI DESA PARSARMAAN

Abstrak.

Objektif. Karet adalah komoditas utama yang dikembangkan di Desa Parsarmaan,dan untuk
mengoptimalkan hasil produksi mereka, serta meningkatkan keberlanjutan industry karet, pemahaman yang lebih
baik tentang pasar menjadi sangat penting.Segmentasi pasar adalah strategi yang dapat membantu petani karet
memahami karakteristik dan kebutuhan beragam pelanggan mereka.Artikel ini menguraikan alasan mengapa
segmentasi pasar diperlukan dan bagaimana petani karet dapat menerapkannya secara efektif.Melalui analisis
demografis, geografis, dan penggunaan teknologi, petani karet dapat mengumpulkan data-data tentang pelanggan
mereka.Dengan data ini, mereka dapat menyesuaikan produk, layanan, dan strategi pemasaran mereka untuk
mencapai kesuksesan yang lebih besar.Manfaat dari pengenalan segmentasi pasar bagi petani karet termasuk
peningkatan penjualan, keberlanjutan usaha, inovasi, kesejahteraan ekonomi, dan diverifikasi. Dengan
pemahaman yang lebih baik tentang segmenpasar yang berbeda, petani karet dapat meningkatkan pendapatan
mereka, memperkuat industri karet, dan meningkatkan kualitas hidup mereka sendiri. Dengan komitmen untuk
terus memahami pelanggan mereka dan mengikuti pendekatan yang tepat, petani karet di Desa Parsarmaan
memiliki peluang besar untuk meraih keberhasilan jangka panjang dalam industri karet mereka.Segmentasi pasar
adalah alat penting yang dapat membantu mereka mencapai tujuan. Material and Metode. Untuk mencapai tujuan
yang diharapkan, program KKN Desa Parsarmaan dilakukan dengan menggunakan metode PAR. PAR ialah
singkatan dari Participatory Action Research. Pada dasarnya PAR adalah penelitian yang melibatkan semua
pihakyang relevan dalam meneliti secara aktif bersama-sama tindakan saat ini (yang mereka alami sebagai
masalah) dalam rangka untuk mengubah dan memperbaikinya. Dalam pengabdian ini digunakan pendekatan
partisipatif digunakan untuk melibatkan komunitas setempat dalam proses penyuluhan dan pelatihan. Hasil. Hasil
dari pengabdian ini bagi masyarakat yakni masyarakat lebih mengenali segmentasi pasar dengan baik, petani karet
dapat meningkatkan penjualan peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Seliain itu, pengenalan
segmentasi pasar bukan hanya memberikan wawasan lebih tentang pelanggan, tetapi juga membukan peluang
untuk pertumbuhan dan perkembangan industri karet. Kesimpulan. Pengenalan segmentasi pasar adalah langkah
yang krusial dalam upaya meningkatkan wawasan petani karet di Desa Parsarmaan. Petani karet melalui
pengenalan segmentasi pasar memiliki potensi kesuksesan yang besaryakni meningkatnya penjualan,
keberlanjutan usaha, meningkatkan kesejahteraan ekonomi, dn peluang untuk diversifikasi. Dengan berfokus pada
berbagai segmen yang ada, mereka dapat mencapai keberhasilan yang bersar dalam industri karet yang berubah-
ubah.

Kata kunci : Segmentasi Pasar, Petani, Karet.

PENDAHULUAN

Desa Parsarmaan yang terletak di daerah pedesaan yang subur telah lama menjadi pusat
perhatian bagi para petani karet. Karet adalah komoditas utama yang dikembangkan di sini dan
banyak keluarga bergantung pada industri ini sebagai sumber utama penghasilan mereka.
Namun, dalam upaya untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan kegiatan ini, sangat
penting bagi petani karet di Desa Parsarmaan untuk memahami segmentasi pasar. Segmentasi
pasar adalah strategi bisnis yang penting dalam meraih kesuksesan di dunia bisnis modern. Ini
adalah proses membagi pasar menjadi segmen-segmen yang lebih kecil berdasarkan
karakteristik dan kebutuhan yang berbeda. Dalam kasus petani karet di Desa Parsarmaan,
segmentasi pasar dapat menjadi alat yang kuat untuk meningkatkan pemahaman mereka
tentang pasar dan mengoptimalkan usaha mereka.

Dalam menghadapi persaingan global yang semakin ketat dan perubahan dalam
perilaku konsumen, petani karet di Desa Parsarmaan dituntut untuk terus beradaptasi dan
meningkatkan produktivitas mereka. Salah satu langkah penting yang dapat membantu mereka

mencapai hal ini adalah dengan memahami konsep segmentasi pasar. Segmentasi pasar adalah
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proses penting yang memungkinkan para pelaku bisnis untuk memahami dengan lebih baik
siapa pelanggan mereka, apa yang mereka inginkan, dan bagaimana mereka dapat lebih efektif
memenuhi kebutuhan mereka.

Dalam kegiatan ini penulis akan menjelaskan mengapa pengenalan segmentasi pasar
menjadi kunci untuk meningkatkan wawasan petani karet di Desa Parsarmaan. Penulis akan
mengeksplorasi bagaimana penerapan strategi segmentasi pasar dapat membantu petani karet
dalam memaksimalkan potensi produksi mereka, meningkatkan penjualan, dan secara
keseluruhan, meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. Dengan pemahaman yang lebih
dalam tentang berbagai segmen pasar yang ada, petani karet dapat mengoptimalkan usaha
mereka dan menghadapi tantangan pasar dengan lebih percaya diri.

Dalam kegiatan ini, penulisakan membahas langkah-langkah konkret untuk
menerapkan segmentasi pasar di Desa Parsarmaan, termasuk analisis demografis, geografis,
dan psikografis, serta peran teknologi dalam mengumpulkan data yang diperlukan. Penulis juga
akan menjelaskan manfaat-manfaat nyata yang dapat diperoleh oleh petani karet melalui
pengenalan segmentasi pasar, seperti peningkatan pendapatan, keberlanjutan usaha, dan
peluang untuk diversifikasi. Dengan demikian kegiatan ini akan memberikan wawasan yang
berharga bagi para petani karet di Desa Parsarmaan untuk memajukan industri karet mereka ke

arah yang lebih berkelanjutan dan menguntungkan.

MATERIAL DAN METODE

Adapun metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah metode yang berbasis
PAR. PAR ialah singkatan dari Participatory Action Research. Pengabdian masyarakat ini
menggunakan metode dan pendekatan untuk mencapai tujuan proses penyuluhan dan
pengenalan segmentasi pasar, menfasilitasi pengenalan segmentasi pasar kepada masyarakat,
serta melibatkan para petani karet. Pada dasarnya PAR adalah penelitian yang melibatkan
semua pihakyang relevan dalam meneliti secara aktif bersama-sama tindakan saat ini (yang
mereka alami sebagai masalah) dalam rangka untuk mengubah dan memperbaikinya. Dalam
pengabdian ini digunakan pendekatan partisipatif digunakan untuk melibatkan komunitas
setempat dalam proses penyuluhan dan pelatihan. Dari penjelasan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa metode PAR ini bermakna dimana mahasiswa (peneliti) secara
berdampingan dan bersama-sama melakukan identifikasi masalah perencanaan dan aksi
informatif untuk memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi. Adapun pihak yang terlibat

dalam pengabdian ini adalah mahasiswa, masyarakat dan pemerintah desa.
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Pemilihan metode pada pengabdian ini menggunakan pendekatan yang bergantung
pada situasi, sumber daya yang tersedia, dan kebutuhan komunitas Desa Parsarmaan.
Pendekatan aktif sangat dipertimbangkan dengan baik guna memastikan masyarakat
khususnya petani karet untuk mendapatkan dukungan dan fasilitas agar masyarakat dapat
mempraktekkan langsung ilmu segmentasi pasar yang sudah dibekali sebelumnya sehingga
petani karet dapat menganalisisnya dengan cermat untuk mengidentifikasi segmen pasar yang
berbeda. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang karakteristik dan kebutuhan setiap
segmen, mereka dapat menyesuaikan produk, layanan, dan strategi pemasaran mereka. Dengan
demikian, metode segmentasi pasar akan membantu petani karet di Desa Parsarmaan
meningkatkan kualitas produksi, mengoptimalkan penjualan, dan mencapai keberlanjutan

ekonomi yang lebih baik dalam industri karet mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengenalan segmentasi pasar untuk meningkatkan wawasan petani karet di Desa
Parsarmaan memiliki potensi besar untuk memberikan manfaat signifikan bagi industri karet
dan ekonomi lokal. Hasil Setelah menganalisis data demografis, petani karet mengidentifikasi
dua kelompok utama pelanggan - yang pertama adalah kelompok pemuda usia 18-30 tahun
yang lebih berpendidikan dan memiliki minat dalam produk karet organik. Kelompok kedua
adalah lanjut usia (di atas 60 tahun) yang memiliki pengetahuan yang kaya tentang industri
karet tradisional. Pembahasan dengan memahami demografi pelanggan, petani karet sekarang
dapat menyesuaikan strategi pemasaran mereka. Mereka dapat menggunakan media sosial
untuk menjangkau pemuda yang lebih berpendidikan dan lebih sadar lingkungan, sementara
untuk kelompok lanjut usia, kampanye promosi yang lebih tradisional seperti pertemuan
komunitas dapat lebih efektif. Hasil Melalui pemetaan pelanggan, petani karet menemukan
bahwa sebagian besar pelanggan mereka adalah penduduk lokal Desa Parsarmaan, tetapi ada
juga beberapa pelanggan dari desa-desa tetangga. Pembahasan, Pemahaman tentang lokasi
pelanggan memungkinkan petani karet untuk mengatur rencana distribusi yang lebih efisien.
Dengan mengetahui lokasi pelanggan dari desa-desa tetangga, mereka dapat merencanakan
rute pengiriman yang lebih efektif untuk mencapai pasar yang lebih luas. Hasil dengan
penggunaan teknoogi Petani karet telah mengembangkan aplikasi seluler sederhana untuk
mengumpulkan data pelanggan dan memberikan informasi tentang produk karet mereka.
Aplikasi ini telah mendapatkan respon positif dari pelanggan. Pembahasan Penggunaan

teknologi ini telah mempermudah pengumpulan data dan interaksi dengan pelanggan. Ini juga
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memberikan peluang untuk memberikan layanan pelanggan yang lebih baik dan

mempertahankan hubungan yang lebih erat dengan konsumen.
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Gambar. 1. Kegiatan sosialisasi bersama Masyarakat dan petani di Desa Parsarmaan.

Manfaat yang Diharapkan dengan hasil dari segmentasi pasar ini dan implementasi
strategi yang sesuai, petani karet di Desa Parsarmaan dapat mengharapkan sejumlah manfaat,
Peningkatan penjualan, terutama kepada pemuda yang peduli lingkungan. Keberlanjutan usaha
dengan fokus pada produk organik yang mendukung nilai-nilai lingkungan. Peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat desa parsarmaan. Pengenalan segmentasi pasar bukan
hanya memberikan wawasan lebih dalam tentang pelanggan, tetapi juga membuka peluang
untuk pertumbuhan dan perkembangan industri karet di Desa Parsarmaan. Dengan pendekatan
yang tepat dan komitmen untuk terus memahami perubahan pasar, petani karet dapat

menghadapi masa depan dengan lebih percaya diri dan sukses.

KESIMPULAN

Pengenalan segmentasi pasar adalah langkah yang krusial dalam upaya meningkatkan
wawasan petani karet di Desa Parsarmaan. Dalam artikel ini, penulis telah menguraikan metode
langkah demi langkah yang dapat digunakan oleh petani karet untuk memahami pasar mereka
dengan lebih baik dan mengoptimalkan usaha mereka. Hasil yang diharapkan dari pengenalan
segmentasi pasar adalah pemahaman yang lebih mendalam tentang karakteristik dan kebutuhan
pelanggan, yang dapat membantu dalam penyesuaian produk, layanan, dan strategi pemasaran.

Pentingnya segmentasi pasar dalam konteks industri karet di Desa Parsarmaan
sangatlah jelas. Dengan memahami demografi pelanggan, petani karet dapat menyesuaikan
pendekatan mereka terhadap pelanggan-pelanggan yang berbeda. Melalui analisis geografis,

mereka dapat mengoptimalkan distribusi dan mencapai pasar yang lebih luas. Analisis
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psikografis membantu mereka memahami nilai dan minat pelanggan, sementara penggunaan
teknologi modern mempermudah berkomunikasi dengan pelanggan.

Manfaat yang dapat diperoleh oleh petani karet melalui pengenalan segmentasi pasar
adalah peningkatan penjualan, keberlanjutan usaha, peningkatan kesejahteraan ekonomi, dan
peluang untuk diversifikasi. Dengan berfokus pada berbagai segmen pasar yang ada, mereka
dapat mencapai keberhasilan yang lebih besar dalam industri karet yang berubah-ubah.

Oleh karena itu, pengenalan segmentasi pasar adalah langkah yang sangat dianjurkan
bagi petani karet di Desa Parsarmaan. Ini bukan hanya alat untuk meningkatkan penjualan,
tetapi juga kunci untuk memajukan industri karet secara keseluruhan dan memberikan manfaat
jangka panjang bagi komunitas dan ekonomi lokal. Dengan berkomitmen untuk terus
memahami pelanggan mereka dan mengikuti pendekatan yang sesuai, petani karet dapat
menghadapi masa depan dengan keyakinan dan memastikan kelangsungan usaha mereka
dalam industri ini.

Dengan kegiatan ini, diharapkan kepada petani karet di Desa Parsarmaan dan
komunitas terkait dapat memahami lebih dalam pentingnya segmentasi pasar dan bagaimana
menerapkannya dalam konteks industri karet lokal. Dengan pengetahuan yang ditingkatkan ini,
mereka dapat memaksimalkan potensi mereka, mendiversifikasi pendapatan, dan menciptakan

masa depan yang lebih cerah untuk industri karet di Desa Parsarmaan.
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